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“Kebiasaan itu belum tentu benar, namun kebenaran 
haruslah dibiasakan” (Hafidhin) 
__OoO__ 
“Jangan pernah ada kata „tapi‟ dan „nanti‟ dalam segala 
pekerjaanmu” (Anonim) 
__OoO__ 
 ِنَبَ ِّذَكُت اَمُكِّبَر ِءلاآ ِّيَأَِبف ۞  ُناَجْرَمْلاَو ُؤُلْؤُّللا اَمُه ْ نِم ُُجرَْيَ 
“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?, Dari keduanya keluar mutiara dan marjan"  
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Mamak, Bapak, dan Adikku yang selalu memberi semangat 
dalam setiap langkah 
Serta Guru-guruku yang memberi ilmu tak pernah lelah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan sebuah 
karya tulis. Skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 
Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
 
A. Konsonan Tunggal 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
 
ba„ B be 
 
ta' T te 
 
s\a   s\ es (dengan titik di atas) 
 
jim J je 
 
      h}a‘  h{ ha (dengan titik di bawah) 
 
kha'   Kh ka dan ha 
 
dal D de 
 
z\al   z\ zet (dengan titik di atas) 
 
ra„ R er 
 
zai Z zet 
 
sin S es 
 
syin   Sy es dan ye 
 
      s}ad   s} es (dengan titik di bawah) 
 
      d}ad   d} de (dengan titik di bawah) 
 
t}a’   t} te (dengan titik di bawah) 
 
za’  z} zet (dengan titik di bawah) 
 
„ain ‘ koma terbalik di atas 
 






 fa„ f ef 
 qaf q qi 
 kaf k ka 
 lam l el 
 mim m em 
 Nun n en 
 wawu w we 
 ha‟ h h 
 hamzah ‟ apostrof 
 ya' y ye 
 
B. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  Ditulis Rangkap 
 
 ditulis Muta‘addidah 
 
 ditulis ‘iddah 
 
C. Ta’ Marbutah di akhir kata 
 





 ditulis jizyah 
(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya) 
2. Bila ta marbutah hidup karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 





D. Vokal Pendek 
 
 
 Fathah Ditulis a 
   Kasrah Ditulis i 
   d{ammah Ditulis u 
 
E. Vokal Panjang 
 
Fathah + alif 
 





Fathah + alif maqsur 
 





Kasrah + ya‟ mati 





Dammah + wawu mati 
 






F. Vokal Rangkap 
 




























H. Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyah maupun 
Syamsiyah ditulis dengan menggunakan “al” 
 
 Ditulis Al-Qur’a<n 
 
 Ditulis al-Qiya>s 
 
 Ditulis al-Sama>’ 
 
 Ditulis al-Syams 
 
I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
 
 Ditulis z\awi al-furu>d} 
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Keluarga Berenca (KB) merupakan program yang dicanangkan pemerintah 
untuk meregulasi populasi penduduk dengan menggunakan kontrasepsi. 
Perkembangan teknologi dalam bidangan kesehatan mempengaruhi jenis 
kontrasepsi yang termuat dalam Program Keluarga Berencana (KB). Perbedaan 
memahami hadis sering berimplikasi pada kontroversi, terlebih pada kebijakan 
publik di Indonesia yang mayoritas muslim, sehingga mengundang respons yang 
beragam mengenai kontrasepsi. Ada yang menerima ataupun menolaknya. Alasan 
tersebut bersandar pada hakikat pernikahan untuk memperoleh keturunan dan 
tujuan yang hendak dicapai, yaitu pengendalian angka kelahiran serta 
meningkatkan kualitas hidup. Terkait respons demikian, terdapat teks yang 
berkaitan dengan kontrasepsi, yaitu ‘azl (senggama terputus) telah ada dan 
dipraktikan pada masa Nabi. Metode „azl merupakan salah satu kontrasepsi alami 
sebagai ikhitiar untuk mencegah kehamilan. Serta implikasi yang dihasilkan 
kontrasepsi modern sebagai modifikasi dari ‘azl. Oleh karena itu, penelitian ini 
membahas pemahaman hadis tentang ‘azl.  
Peneliti menggunakan kajian ma‟anil hadis yang ditawarkan oleh Nurun 
Najwah, yaitu metode historis dan hermeneutika. Pertama, metode historis 
meliputi aspek sanad dan matan. Penelitian sanad mengacu pada ketetapan ulama 
dalam menilai sahabat. Kedua, metode hermeneutika mencakup aspek bahasa, 
konteks historis, tematik-komprehensif, menentukan gayah-nya, kemudian 
menarik ide pemahaman dasar hadis sehingga menghasilkan pemahaman yang 
mengacu kepada kehidupan sekarang yakni kontekstualisasi. Ide dasar memuat 
usaha untuk mengatur kehamilan yang disepakati suami dan istri untuk 
kepentingan dua belah pihak; suami, dan istri. Adapun sifat data adalah kualitatif 
yang disajikan secara deskriptif-analitis. 
Penelitian berfokus pada hadis yang diriwayatkan Muslim berisi habituasi 
ber-‘azl tetapi Nabi tidak melarangnya. Seiring dengan perkembangan zaman dan 
semakin canggihnya teknologi, mencegah kehamilan tidak hanya dapat dilakukan 
dengan ‘azl. Telah ditemukan beragam jenis kontrasepsi, seperti suntik KB, IUD, 
kondom, dll. Jika dilihat dari implikasi pemakaian kontrasepsi, khususnya dalam 
tinjauan medis,keefektivitisannya lebih tinggi dibandingkan dengan ‘azl. Sebagian 
besar kontrasepsi diciptakan untuk perempuan karena kehamilan yang tidak 
rencanakan dapat mengancam jiwa atau selainnya. Dan kondisi tersebut tidak 
dialami oleh pihak laki-laki sehingga kontrasepsi ditekankan kepada mereka 
untuk menurunkan kematian maternal. Saat ini peneliti tengah mengembangkan 
kontrasepsi untuk laki-laki yang tingkat keefektivitasnya hampir setara dengan 
perempuan, seperti pil atau suntikan KB. Selain itu, perlu adanya kerjasama dalam 
berumah-tangga untuk menciptakan kelahiran yang diinginkan yang termuat 
dalam tujuan dari Program Keluarga Berencana (KB), dan dengan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kajian hadis sampai detik ini masih menarik banyak perhatian baik dari 
kalangan muslim dan orientalis. Perhatian tersebut memunculkan beragam kajian, 
mulai dari kritik otensitasnya hingga bagaimana memahaminya.1 Menurut Yusuf 
Qardawi, terdapat prinsip-prinsip dasar ketika berinteraksi dengan as-Sunnah.2 
Pertama, meneliti ke-shahihan hadis yang mencakup matan dan sanad sesuai 
dengan kaidah ke-shahihan hadis menurut ulama hadis. Kedua, paham benar 
bahwa nash-nash tersebut memang berasal melalui asbabul wurud hadis. Ketiga, 
memastikan agar tidak bertentangan dengan nash-nash yang lain baik dari al-
Qur‟an maupun sesama hadis yang memiliki kedudukan lebih kuat.3 
 
                                                          
1
Telah banyak cendikiawan muslim yang tertarik dengan kajian hadis. Salah satunya 
adalah Muhammad Musthafa Azami. Pemikirannya menjadi perisai untuk menentang orientalis 
mengenai otensitas hadis. Azami beranggapan orientalis dalam mengkritik hadis telah melakukan 
kesalahan dengan meneliti sanad dari rujukan kitab sirah bukan dari kitab-kitab hadis. Abdullah 
Hanapi dan Diyan Yusri, “Muhammad Musthafa Azami (1930)” dalam buku“Yang Membela dan 
Yang Menggugat”, (Yogyakarta, Interpena Yogyakarta, 2011), hlm. 169-171. Salah satu penggiat 
di kalangan orientalis adalah Ignas Goldziher yang meneliti tentang autensitas hadis melalui studi-
studi ilmiahnya. Baginya, hadis muncul setelah Nabi wafat karena itu , hadis tidak terjamin 
keasliannya sehingga tidak dapat dijadikan referensi sejarah awal Islam. Idri, “Hadis dan 
Orientalis: Perspektif Ulama Hadis dan Para Orientalis Tentang Hadis Nabi (Depok: Kencana, 
2017), hlm. 63. Dan lihat jugaAbdul Mustaqim, Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam 
Memahami Hadis (Yogyakarta: Bidang  Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 1 dan 6. 
 
2
 Sumber kedua setelah al-Qur‟an ini, para ulama kadangkala berbeda pendapat dalam 
penyebutannya. Ada yang berkata, sunnah, asar, dan khabar. Meskipun ada sedikit pergeseran 
makna pada isitlah tersebut, namun tetap saja istilah-istilah itu merujuk pada makna yang serupa , 
yakni perkataan, perbuatan, dan taqrir Rasulullahlm. M. Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi 
Qur‟an dan Hadis (Yogyakarta: Kaukaba Dirpantara, 2014), hlm. 112. 
 
3
Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW., terj. Muhammad al-





Beberapa pengkaji hadis di Indonesia mencoba merekonstruksi dalam 
memahami hadis, mungkin saja berbeda dari ulama terdahulu. Sebab, sebagian 
orang menganggap memahami hadis dengan metode ulama terdahulu kurang 
relevan dalam menyelesaikan problem kekininian. Mengutip pendapat 
Muhammad al-Ghazali, memahami hadis dengan pandangan yang sempit maka 
akan menimbulkan problem sosial. Pemahaman hadis tidak hanya dengan 
pendekatan tekstual saja, melainkan ditinjau dari berbagai dimensi, serta 
memperhatikan situasi dan kondisi Nabi mengemukakan hadis tersebut.4   
Dalam kajian memahami hadis, perbedaan memahami sering 
berimplikasi pada kontroversi, khususnya terkait kebijakan pemerintah Indonesia 
yang mayoritas muslim. Salah satunya, kasus program yang telah dicanangkan 
pada masa Orde Baru, yaitu Program KB (Keluarga Berencana).5 Mengundang 
respons yang tentunya dipengaruhi oleh doktrin agama yang disertai dengan 
penolakan ataupun pembolehan. Adapun penolakan itu seperti menyalahi kodrat 
dari perkawinan, karena tujuannya adalah mendapatkan keturunan. Seperti yang 
dijelaskan dalam tesis Syafi‟i, respons kelompok konservatif terhadap program 
Keluarga Berencana (KB), yakni Jamaah Salafi<. Mereka beralasan perkawinan 
                                                          
4
 Said Agil Husin, “Sejarah Kajian Hadis di Indonesia”, makalah disampaikan pada 




 Dicetuskan pada masa pemerintahan Soeharto tahun 1970 dengan membentuk Badan 
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Salah satu programnya dan masih 
didengungkan hingga sekarang “Dua Anak Cukup” atau “Dua Anak Lebih Baik”. Slogan itu 
disebarkan melalui media massa secara persuasif dan masif untuk mendukung program tersebut. 
Terbukti Soeharto mampu menggugah perempuan-perempuan untuk menggunakan alat 
kontrasepsi karena sadar akan manfaat baik untuk keluarga maupun negara meskipun di awal 
berjalannya program tersebut masih terjadi penolakan.  Unknown, 2017. “Program Keluarga 
Berencana (KB) pada Masa Orde Baru dalam http://www.hariansejarahlm.id/2017/05/program-





untuk memperoleh keturunan sebagai upaya untuk memperbanyak umat. Uniknya, 
anggapan KB sebagai produk Barat musuh umat Islam terlihat dari segi 
kehidupannya. Bahkan KB dikatakan sebagai media “pengkafiran” umat Islam di 
Indonesia.6 Dan juga merujuk sebagai salah satu perbuatan pembunuhan. Seperti 
yang disebutkan dalam hadis, “Dan aku juga mendengar Nabi ditanya tentang 
'azl, beliau lantas menjawab: “Itu adalah pembunuhan yang terselubung.”7 
Penolakan itu belum mendasar pada manfaat yang dimunculkan dari 
program tersebut. Tujuan yang hendak dicapai dari penerapan KB adalah 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan pengendalian angka kelahiran 
dan juga memperbaiki ekonomi sosial. Sebab populasi penduduk merupakan hulu 
pemicu permasalahan lain.8Meminjam pendapat dari Thomas Robert Malthus 
(w.1834), seorang tokoh penggagas Keluarga Berencana. Ia menyebutkan, 
berkembangnya populasi penduduk saat ini lebih cepat dibandingkan sumber 
alam, seperti bahan makanan. Namun upaya yang Malthus usulkan ialah 
pembatasan kelahiran dengan cara kawin pada usia lanjut.9  
                                                          
6
Merupakan salah satu penuturan dari salah responden dari penelitian tesis Syafi‟i yang 
isinya, “KB itu haram mas, gak boleh, Orang Islam kaya kita masak harus pake produk Barat yang 
jelas-jelas mereka adalah musuh umat Islam. setahu saya KB itu model-model orang barat untuk 
“mengkafirkan” dan melemahkan umat Islam di negeri ini......” Syafi‟i, “Keluarga Berencana dan 
Jamaah Salafi”, Tesis, Program Studi Hukum Islam dan Konsentrasi Hukum Keluarga, UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, hlm. 102-103. 
 
7
Ibn Ma>jah, Kitab al-Nika>h}, Ba>b al-Ghiya>l, No, 2001 dalam CD ROM Mausu>’ah al-
H{adi>s\ al-Syari>f, Global Islamic Software, 1991-1997. 
  
8
Membludaknya populasi penduduk apabila tidak dikendalikan akan menimbulkan 
permasalahan seperti, kemiskinan, sedikitnya lapangan pekerjaan yang berimplikasi pada 
penurunan taraf kualitas penduduk. Charis. C, Pratiwi Tedjo, dkk. “Analisi Dampak Kepadatan 










Singkatnya, ilmu pengetahuan khususnya bidang kesehatan dan 
teknologi berkembang sangat pesat sehingga berpengaruh pada jalannya 
reproduksi tanpa harus menunggu usia lanjut yaitu, dengan menggunakan cara 
yang praktis dan acceptable. Sebab tingkat kesuburan wanita ditentukan oleh 
fungsi hormonal, kesehatan ovarium, dan sistem metabolisme. Pun usia juga turut 
berperan di dalamnya. Puncak kesuburan terjadi pada usia 18-30 tahun, menurun 
5-10 persen ketika berusia 35-40 tahun. Menapaki usia 40 tahun ke atas, 
kesuburan wanita menurun hingga 50 persen.10 Bisa jadi inilah maksud dari 
perkataan Malthus. Disamping itu, program KB telah menawarkan beberapa jenis 
metode kontrasepsi yang aman dan nyaman bagi penggunanya. 
Meskipun tidak ada teks yang menjelaskan secara rinci terkait 
pengendalian angka kelahiran atau tepatnya program KB.11Namun jika ditelaah 
kembali, setidaknya ada teks secara subtansial yang terkait dengan program KB, 
yakni riwayat Muslim, sebagaimana berikut:  
 َّدَح ُّيِعَمْسِمْلا َنا َّسَغ ُوَبأ ِنَِث َّدَح َلَاق ٍرِباَج ْنَع ِْيْ َبُّزلا بَِأ ْنَع بَِأ ِنَِث َّدَح ٍماَشِه َنْبا ِنِْع َي ٌذاَعُم اَن َث  ىَلَع ُِلزْع َن اَّنُك
 َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َِّبَِن َكِلَذ َغَل َب َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ِلوُسَر ِدْهَعاَنَه ْ ن َي ْمَل 
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abu> Ghas{s}an al-Misma>'i telah 
meceritakan kepada kami Mu'az\ yaitu Ibnu Hisya>m telah menceritakan 
kepadaku ayahku dari Abu> Zubair dari Ja>bir dia berkata; “Kami 
                                                          
10
 Marmi, Kesehatan Reproduksi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm.  401. 
 
11
Pengertian Keluarga Berencana (KB) tidak hanya terbatas pada mengatur jumlah 
kelahiran, melainkan masih memerlukan pengertian lain agar lebih komprehensif. Yakni; 
berimbangnya jumlah antara laki-laki dan perempuan sebagai bentuk follow up dan perfeksi dari 
program tersebut. Apabila salah satu dari keduanya memiliki jumlah yang lebih banyak maka akan 
terjadi ketimpangan sosial. Seperti kasus poligami atau poliandri. Hudaf (Ulama Universitas al-
Azhar), Keluarga Berencana dalam Quran dan Sunnah, (Jakarta: Yayasan Kesejahteraan IAIN 





melakukan azl di masa Rasulullah saw., kemudian hal itu disampaikan 
kepada Nabi saw., namun beliau tidak melarang kami.” (HR. Muslim)  12  
 
„Azl (coitus intereptus) merupakan metode pencegahan kehamilan 
tradisional pada masa Nabi dengan cara senggama terputus yaitu menarik alat 
kemaluan laki-laki dari organ vital perempuan pada saat akan terjadi ejakulasi. 
Kemudian pada masa sekarang bisa dilakukan dengan berbagai macam media 
(baca: jenis-jenis kontrasepsi) yang telah diciptakan di dunia kedokteran. Inilah 
yang kemudian diejawantahkan sebagai gerakan regulasi kelahiran atau dikenal 
dengan istilah “Keluarga Berencana”. Persoalan ini merupakan isu kontemporer 
yang menuai respons berbagai pihak dan tetap meletakkan pada koridor keilmuan 
Islam. Pemilihan kontrasepsi bergantung pada tingkat keefektivitasannya. Untuk 
metode „azl para peneliti mengambil kesimpulan bahwa masih mungkin dilakukan 
hingga saat ini namun tingkat kegagalannya mencapai 40 persen yang disebabkan 
tidak tepat dalam melaksanakannya13 
Peneliti merasa tertarik terhadap tema ini, karena pertama, terma „azl 
menjadi bahasan yang menarik mengingat kontrasepsi merupakan modifikasi dari 
„azl yang masih hangat diperbincangkan dan penelitian ini mengupayakan sebagai 
bahan pemahaman  tentang „azl kepada pembaca. Kedua, melihat implikasi yang 
dihasilkan oleh kontrasepsi yang dimuat dalam program Keluarga Berencana 
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(KB) yang menjadi solusi dari permasalahan kependudukan. Ketika masalah 
kependudukan bisa dikendalikan maka berperan signifikan bagi kemajuan negara.  
Oleh karena itu, peneliti tertarik mengkaji bagaimana pemahaman hadis 
tentang „azl dalam konteks sekarang. Penelitian ini bertumpu pada kitab al-Kutub 
al-Tis‟ah untuk melacak teks hadis untuk melihat makna sebenarnya. Juga dibantu 
dengan kitab lain beserta syarahnya guna mendapatkan pemahaman yang 
kompleks. Kemudian pemahaman teks hadis „azl menggunakan ilmu maanil hadis 
Nurun Najwah yang memainkan peran pada pembacaan kehidupan sekarang.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, peneliti menyimpulkan 
pertanyaan yang muncul dari permasalahan di atas. Diantaranya; 
1. Bagaimana pemaknaan dan pemahaman hadis tentang „azl melalui 
maanil hadis yang ditawarkan oleh Nurun Najwah? 
2. Bagaimana implikasi pemahaman hadis „azl pada kehidupan 
sekarang? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai peneliti 
ialah terjawabnya semua rumusan masalah di atas, sebagai berikut: 
1. Manfaat teoretis 
a. Mengetahui pemaknaan dan pemahaman hadis tentang „azl, 






b. Memberikan kontribusi ide bagi para pengkaji hadis terutama 
terkait dengan kajian ma‟anil hadis tentang hadis metode „azl 
yang berkaitan dengan program Keluarga Berencana (KB). 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan untuk  
memberikan pemahaman kepada masyarakat pada pemaknaan 
hadis tentang „azl.  
b.  Penelitian ini berharap mampu mengajak umat muslim 
menyikapi permasalahan sosial-keagamaan secara bijak.  
D. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka merupakan upaya memaparkan penelitan atau kajian 
yang telah dibahas sebelumnya untuk memberikan kontribusi ide dalam tulisan 
ini. Disamping itu, agar tidak terjadinya plagiasi. 
Sejauh pembacaan dan penulusuran peneliti, hadis tentang „azl  
bukanlah penelitian yang baru, dan telah diteliti oleh akademisi dengan berbagai 
perspektif. Adapun penelitian sebelumnya mengenai „azl akan diklasifikan 
sebagai berikut: 
1. Tinjaun Hadis 
Skripsi yang ditulis oleh Mas‟ud yang berjudul, “Hadis-Hadis 
Tentang al-„Azl Dalam Al-Kutub Al-Sittah” 14 menerangkan „azl 
dengan pendekatan ilmu maanil hadis akan tetapi dengan tinjauan 
umum dan bertendensi pada nilai-nilai religius teks. Di samping itu, ia 
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mendapatkan pemahaman pelaksanaan azl yang telah diajarkan oleh 
Rasulullah dan juga sebagai suatu cara yang alternatif bukan normatif. 
Buku Thariq at-Thawari berjudul Mengapa Harus „Azl?, menguraikan 
hadis-hadis tentang „azl dan menjelaskan kontrasepsi modern secara 
ringkas.15 
Terdapat tulisan “Al-Azl (Senggama Terputus) dalam 
Perspektif Hadis (Disyarah secara Tahlili)”16, menjawab keraguan 
apakah „azl diperbolehkan atau dilarang dengan membandingan antara 
hadis Ja>bir dan Juda>mah secara lafaz{ nampak bertentangan namun 
setelah ditelusuri secara makna tidak bertentangan karena kedua hadis 
tersebut berada dalam kondisi dan situasi yang berbeda. 
2. Tinjaun Hukum 
Skripsi yang berjudul, “„Azl Sebagai Upaya Pencegahan 
Kehamilan Menurut Pandangan Ibn Hazm”17, disusun oleh Nunuk 
Inayatul Ulya memuat ijtihad Ibn Hazm yang melarang pelaksanaan -
„azl. Dikarenakan “pembunuhan bayi terselubung” yang dilihat dari 
hadis Juda>mah yang penggalannya berbunyi “al-wa’ad al-Khafi>” 
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 Sulaemang L, “Al-Azl (Senggama Terputus) dalam Perspektif Hadis (Disyarah secara 
Tahlili), al-Izzah, Vol. 10, No. 2. 2015. 
 
17Nunuk Inayatul Ulya, “„azl Sebagai Upaya Pencegahan Kehamilan Menurut Pandanga 
Ibn Hazm”, Skripsi, Fakultas Syari‟ah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001. Lihat juga 
Athoillah Islamy, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perspektif Syaikh Mahmud Syaltut Tentang 
Keluarga Berencana (KB) dan Relevansinya Dengan Konteks di Indonesia”, Skripsi, Fakultas 
Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. menjelaskan tentang Istinbath hukum 
dari pemikiran tokoh Syaikh Mahmud Syaltut untuk memberikan solusi problematika dari isu 





namun dianggap lemah. Alasannya, itu terjadi ketika bayi telah lahir 
lalu dikubur hidup-hidup ataupun digugurkan. Akan tetapi „azl 
merupakan praktek sebelum itu terjadi, oleh karena itu menjadi salah 
satu alat kontrasepsi. 
Selain itu buku BF. Musallam, Seks dan Masyarakat dalam 
Islam, menerangkan metode pencegah kehamilan telah dibahas oleh 
ulama klasik seperti Ibn Abbas, Ibn Sina, dll. Akan tetapi tidak secara 
spesifik membahas „azl sebagai metode mencegah kehamilan. Sebab 
buku tersebut bermuara pada boleh atau tidaknya mencegah 
kehamilan.18  
3. Tinjaun Medis atau Kebijakan Publik 
Terdapat jurnal dari Al-Fauzi yang berjudul “Keluarga 
Berencana Perspektif Islam dalam Bingkai Keindonesiaan” 
menerangkan memperbolehkan „azl dengan persetujuan istri. Adapun 
penggunaan sterilisasi baik suami maupun istri itupun karena hal 
darurat saja.19 
Dalam tulisan “Partisipasi Pria dalam Program Keluarga 
Berencana” oleh Reno Muhfitah, masih rendahnya kontribusi andil pria 
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 Al-Fauzi, “Keluarga Berencana Perspektif Islam dalam Bingkai Keindonesiaan”,  
Jurnal Lentera, Vol. 3, No. 1. 2017. Lihat  juga, Sabrur Rohim, “Argumen Program Keluarga 
Berencana (KB) dalam Islam”, al-Ahkam, Vol. 1, No. 2. 2016. Dan Gemy Nastity H, “Kontrasepsi 





dalam ber-KB disebabkan beberapa faktor yang memungkinkan KB 
didominasi untuk kaum hawa.20 
 Sebuah penelitian observasional analitik yang ditulis oleh 
Hesti Wahyu M dan Sri Handayani berjudul, “Hubungan Karateristik 
Suami dengan Keikutsertaan Suami Menjadi Akseptor Keluarga 
Berencana di Wilayah Desa Karangduwur Kecamatan Petahanan 
Kebumen Jawa Tengah” menjelaskan rendahnya partisipasi pria 
disebabkan terbatasnya macam dan jenis alat kontrasepsi di pelayanan 
kesehatan masyarakat bagi pria serta pengetahuan keadilan gender.21 
Demikianlah penelitian dari akademisi yang mengkaji 
tentang „azl maupun program Keluarga Berencana (KB). Telah banyak 
pembahasan tentang „azl maupun tema yang berkaitan, meskipun ada, 
ia belum menyebutkan metode yang digunakan secara spesifik dan 
berkutat pada nilai-nilai religiusitas teks. Maka dari itu peneliti 
menggunakan teori ma‟anil Hadis dari Nurun Najwah untuk diulas 
lebih jauh lagi untuk menyempurnakan penelitian sebelumnya baik dari 
sisi hadis hingga kontekstualisasi yang berkaitan dengan problem 
sekarang. Sehingga penelitian dirasa layak untuk diteruskan. 
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E. Landasan Teori 
Diskusi pemahaman hadis bukan hanya mengetahui kandungan maksud 
serta tujuannya melainkan sebagai upaya dalam aktualisasi berupa ajaran agama 
yang relevan dengan konteks sekarang ya ng hingga kini diwacanakan oleh para 
pengkaji hadis. Mereka memiliki kriteria dalam memahami hadis.  
Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan penelitian yang 
menggunakan ma‟anil hadis, perlu menilik kembali teori-teori sebelumnya untuk 
menyempurnakan penelitian ini. Tokoh-tokoh yang turut mendiskusikan memiliki 
kriteria sesuai dengan kapasitas pengetahauan di zamannya. Secara garis besar, 
ulama salaf memiliki kriteria22: 
1. Tidak bertentangan dengan al-Qur‟an, hadis lain yang lebih kuat, 
ketentuan pokok agama, dan amalan ulama salaf. 
2. Tidak bertentangan dengan akal atau logika yang sehat, bukti 
sejarah, dan fakta ilmu pengetahuan pendukung lainnya, serta 
pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. 
Sedangkan kriteria yang ditawarkan ulama hadis kontemporer, seperti 
Yusuf Qardhawi yang memiliki kriteria yang tidak jauh berbeda: memahami 
sunnah sesuai petunjuk al-Qur‟an, menggabungkan hadis yang setema dan 
kontradiktif, memahami dengan latar belakang, situasi, kondisi, dan tujuannya., 
membedakan sarana yang berubah-ubah dan tujuan tetap setiap hadis, 
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membedakan antara fakta dan metafora, membedakan antara yang ghaib dan 
nyata, memastikan makna kata dalam hadis.23  
Hampir senada dengan beliau, Syuhudi Ismail memahami hadis dengan 
membedakan antara makna tekstual dan kontekstual dengan memperhatikan 
jawa>mi’ al-kalim , tamsil, ungkapan simbolik, bahasa percakapan dan analogi, 
melibatkan studi historis menyangkup peran dan fungsi Nabi serta latar situasional 
yang turut melahirkan hadis.24 Sedangkan kriteria yang ditetapkan Fazlur Rahman 
ialah: memahami makna teks hadis, memahami latar belakang yang menyangkut 
situasi Nabi secara umum dan juga memahami petunjuk al-Qur‟an, merumuskan 
prinsip ideal moral dari hadis tersebut untuk diaplikasikan pada masa sekarang.25 
Peneliti menggunakan maanil hadis dengan pendekatan historis-
hermeneutik yang ditawarkan oleh Nurun Najwah. Karena dirasa relevan pada isu-
isu aktual dan kontemporer yang berkaitan dengan hadis. Terlebih pendekatan ini 
dirasa lebih aplikatif untuk memahami hadis secara kontekstual-komprehensif. 
Pendekatan historis berkaitan dengan pengujian validatas teks ditinjau dari aspek 
sanad maupun matan. Berbeda dengan Najwah yang melakukan penelitian pada 
sahabat karena ia merupakan saksi primer masih perlu diteliti. Namun peneliti 
masih mengacu pada ketetapan sanad oleh jumhur ulama. Aspek sanad 
dikategorikan sebagai kritik eksternal sebagaimana Ulama Hadis telah 
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menerangkan tentang kriteria otensitas hadis, yaitu adil, dabit, muttasil, gair al-
syaz dan illah.26 
Sedangkan dalam aspek matan yang dikategorikan sebagai aspek 
internal berfungsi untuk meneliti kandungan matan, kriterianya adalah  matan 
hadis tersebut memang terbukti sebagai hadis Nabi, berasal dari Nabi, atau terjadi 
baik masa atau penyampainnya oleh Nabi berdasarkan fakta historis. Adapun 
langkah yang ditempuh untuk meneliti otensitas hadis baik dari aspek eksternal 
dan internal adalah melakukan kegiatan takhrij hadis guna mengumpulkan hadis 
setema untuk menganalisa kualitas sanadnya dengan berbagai kitab hadis. Baik 
aspek sanad maupun matan sama halnya dalam mempertimbangkan hasil 
penelitian dari para ahli hadis sebelumnya.  
Sedangkan metode hermeneutika merupakan upaya yang menjembatani 
distansi waktu, wilayah, dan sosio-kultural Nabi yang melibatkan teks, pensyarah, 
dan audiens yang bertemu dalam horizon masa lalu dan masa kini agar hadis lebih 
fungsional. Ketiganya harus bersifat dialogis-komunikatif, yaitu saling 
berdialektika antar unsur.  
Metode hermeneutika memberlakukan teks sebagai produk lama akan 
tetapi mampu berdialog dengan dinamika audiens di setiap zaman. Tentunya atas 
bantuan pensyarah yang menjelaskan konten dari teks tersebut.27 Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 
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1. Memahami hadis dari aspek bahasa, dengan melihat variasi redaksi 
dari para periwayat sebagai simbol atau sarana penyampaian makna 
secara leksikal maupun gramatikal.  
2. Memahami konteks historis, dengan merujuk pada rekonstruksi 
sejarah melalui data makro dan mikro atau asbabul wurud makro 
dan mikro.  
3. Mengkorelasikan secara tematik-komprehensif dan integral, yakni 
hadis tersebut dikorelasikan dengan nas al-Qur‟an, hadis maqbul 
baik dalam setema-sealur ataupun setema-kontradiktif. Dan juga 
dilengkapi dengan data historis empiris serta teori Ilmu Pengetahuan 
lainnya. 
4. Memaknai teks dengan menyarikan ide dasarnya, dengan 
mempertimbangkan data sebelumnya (membedakan wilayah tekstual 
dan kontekstual). Terlebih dahulu menentukan kandungan tekstual 
dalam teks yang diperlakukan sebagai data historis untuk menjadi 
tujuan/gayah yang dikorelasikan melalui berbagai data secara 
komprehensif. 
5. Kontekstual (historis) meliputi; sarana atau bentuk yang terkandung 
secara tekstual, meregulasi hubungan manusia sebagai makhluk 
individu dan sosial, meregulasi hubungan sesama makhluk, 
menyangkut persoalan sosial, budaya, politik, ekonomi dan IPTEK 
yang menyesuaikan pada kondisi dan kebutuhan tertentu pada 





Setelah penerapan pada metodologi historis-hermeneutika, dengan 
melihat fungsi/posisi Nabi bertindak sebagai imam, kepala negara, suami, pribadi, 
atau kepala perang. Hadis menawarkan secara tekstual yang dapat ditinjau dari 
segi ibadah dan kontekstual dari segi muamalah.  
Berdasarkan metodologi yang telah diterangkan di atas peneliti merasa 
cocok bila diterapkan pada hadis-hadis „azl sebagaimana ada yang membolehkan 
ataupun menyangkalnya. Melalui metodologi inilah dapat ditarik benang merah 
untuk menjembatani segala perbedaan yang muncul.    
Demikian dapat dipetakan bahwa metode pemahaman hadis mengalami 
pergeseran ulama klasik hingga kontemporer. Bermula dari pembahasan topik 
tertentu berdasarkan posisi Nabi dan motif Nabi dalam menyampaikan hadis 
bergeser menjadi penelitian pemahaman komprehensif-kontekstual. Terlihat dari 
penyajiannya bertendensi pada kebutuhan saat ini dengan tema kontekstual. 
Terlebih hasil dari metode pemahaman, semula mencari makna asal bergeser pada 
makna yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sekarang. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yang berbasis 
data-data kepustakaan (library research) dengan menelusuri sejumlah artikel, 
buku, jurnal, dan materi tertulis lainnya yang berkaitan dengan tema yang 
hendak dibahas dalam penelitian ini. Disamping itu, juga penelitian 
deskriptif-analitik. Caranya, memaparkan (mendiskripsikan) data yang 





secara interpretatif untuk mendapatkan hasil berdasarkan analisis data 
tersebut.   
2. Sumber penelitian 
Peneliti membagi dua sumber dalam penelitian ini, yakni sumber 
primer dan sekunder. Adapun dalam sumber data primer, peneliti sengaja 
membatasi dari kitab induk sembilan hadis (al-Kutub al-Tis‟ah)karena sudah 
cukup mewakili di luar kitab-kitab hadis tersebut, yaitu S}ah}i<h al-Bukha>ri>, 
S}ah}i>h} Muslim, Sunan al-Tirmiz}i>, Sunan al-Nasa>”i>, Sunan Abi> Da>wud, Sunan 
Ibn Ma>jah, Sunan al-Da>rimi>, al-Muwatta’ imam Ma>lik, dan Musnad Ah{mad 
bin H{anbal, baik dalam bentuk hardfile maupun yang berbentuk software, 
seperti al-Maktabah al-S{yamilah, CD ROM Mausu>ah al-Hadi>s al-Syari>f al-
Kutub al-Tis’ah, Lidwa Pusaka ataupun software lain yang bisa menjadi 
penunjang dalam penelitian ini.Disamping itu,penggunaan kitab-kitab hadis 
tersebut untuk mendapatkan hasil takhrij sesuai dengan hadis utama.  
Sedangkan data sekunder, peneliti memakai kitab-kitab rujukan 
seperti kitab Asba>b al-Wuru>d, Syarh } al-H{adi>s, seperti Fath al-Bari>, ‘Umdah 
al-Qa>ri>, dll. Rijal al-H{adi>s}, al-Jarh wa Ta‟dil, seperti al-Is{abah, Tahz|ib al-
Kama>l, dll. Ta>rikh Ibn Hisyam, dll. dan kitab selainnya yang dianggap 
relevan untuk penelitian ini. 
3. Teknik Penyajian Data 
Setelah mengumpulkan data hadis terkait selanjutnya data akan di-





Tujuannya adalah menjaga hadis tetap relevan dengan rentan waktu lahirnya 
hadis hingga masa kini, up to date. 
 
4. Teknik Penulisan 
Teknik penelitian ini mengacu pada buku Pedoman Penulisan 
Proposal dan Skripsi yang diterbitkan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015. 
G. Sistematika Pembahasan 
Setiap penelitan perlu adanya sistematika agar pembahasannya fokus 
dan terarah. Selain itu, adalah agar berkesinambungan antara satu bab dengan bab 
yang lain. Penelitian ini terbagi menjadi lima bab: 
Bab pertama, berawal dari pendahuluan yang berisi latarbelakang 
menjadi fokus utama permasalahan yang nantinya akan diteliti serta alasan 
ketertarikan peneliti membahas topik yang diangkat yang dibatasi dengan 
rumusan masalah. Selanjutnya menjelaskan tujuan yang hendak dicapai dari 
peneliti dan juga kontribusinya terhadap dunia keilmuan hadis. Disertakan pula 
metode penelitian, landasan teori serta sistematikanya. Bab ini menjadi bagian 
yang terpenting karena mengarahkan penelitian agar tetap fokus pembahasannya. 
Bab Kedua, terdiri dari pembahasan „azl secara umum yang dilengkapi 
dengan data sejarah. Kemudian menelusuri hadis-hadis tentang „azl, meneliti 






Bab ketiga, peneliti mengeksplorasi pemahaman hadis yang ditawarkan oleh 
Nurun Najwah yang diterapkan pada hadis tentang „azl. Kemudian dilengkapi 
dengan beberapa pendapat ulama untuk melihat hukumnnya untuk menjadikan 
pemahaman yang komprehensif. Serta menarik ide dasar pemahaman hadis untuk 
mengetahui tujuan/gayah-nya. 
Bab Keempat, pada bab ini peneliti melakukan analisis kontekstual 
untuk menarik implikasi dari kacamata medis yang dihasilkan dari hadis-hadis 
terkait „azl (baca: kontrasepsi) serta beberapa implikasi hadis lainnya.  
Bab Kelima, merupakan akhir dari penelitian ini. Berisikan kesimpulan 








Berdasarkan  permasalahan yang telah tertuang dalam rumusan 
masalah maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Untuk memahami hadis-hadis tentang ‘azl , peneliti memilih metode yang 
ditawarkan oleh Nurun Najwah. Adapun langkah-langkah yang ditempuh 
adalah metode historis dan hermeneutika. Pada metode historis, Nurun 
Najwah melakukan penelitian pada periwayat tingkat s}ah}a>bah akan tetapi, 
penelitian ini mengacu pada ketetapan jumhur ulama dalam menilai 
s}ah}a>bah. Dalam penilitian sanad dan matan, menghasilkan hadis-hadis 
tentang ‘azl bersumber dari Nabi Muhammad saw., baik secara taqririyah. 
Sedangkan pada metode hermeneutika, penelitian berusaha mengupas 
aspek bahasa, konteks-historis, tematik-komprehesensif, dilengkapi 
dengan pendapat ulama, kemudian menyarikan ide dasar hadis agar terlihat 
tujuan atau gayah-nya. Adapun ide dasar hadis dari hadis-hadis tentang 
‘azl adalah cara yang ditempuh sebagai upaya mengatur reproduksi untuk 
kehamilan, demi atau kepentingan kemaslahatan bersama, yakni suami dan 
istri.  
2. ‘Azl merupakan kontrasepsi yang telah dipraktikan pada masa Nabi yang 
sebenarnya bebas dari kimawi dan mekanis. Namun masih berpeluang 





kontradiksi antara hadis Juda>mah dan Ja>bir yang telah dibahas sebelumnya 
tapi ditegaskan kembali, bahwa kedua hadis tersebut secara makna saling 
berkesinambungan. Dalam salah satu hadis Ja>bir dijelaskan pembolehan 
Nabi secara fleksibelitas tergantung situasi dan kondisi. Sedangkan hadis 
Juda>mah mengqiyaskan ‘azl dengan tindakan pembunuhan, karena pada 
saat itu Nabi mempertimbangkan pendapat Yahudi yang mengatakan ‘azl 
sebagai tindakan melawan tuhan. Namun hadis itu disanggah oleh Abu> 
Sa’id al-Khudri>, Nabi mendustakan pernyataan kaum Yahudi karena ‘azl 
tidak bisa disetarakan dengan pembunuhan, hanya saja motif mereka sama 
yakni memustuskan keturunan. 
3. Berbagai macam kontrasepsi yang terangkum dalam program Keluarga 
Berencana (KB). Kontrasepsi saati ini merupakan modifikasi dari 
perkembangan teknologi yang sejak dulu didesain untuk perempuan 
karena kondisi kehamilan hanya terjadi kepada perempuan yang berakibat 
pada kematian. Maka dari itu, kontrasepsi sengaja dikembangkan untuk 
perempuan dengan tingkat kecocokan yang berbeda. Peneliti terus 
mengeksplorasi kontrasepsi untuk laki-laki meskipun terdapat kesulitan. 
Saat ini peneliti tengah mengembangkan kontrasepsi berbentuk suntikan, 
pil, dan gel untuk pria. Efektivitas dari penggunaan kontrasepsi menjadi 
bahan pertimbangan untuk menentukan jenis kontrasepsi mana yang 
hendak digunakan, sehingga kerjasama antara suami dan istri dalam proses 







Setelah melakukan proses penelitian serta pembahasan tentang hadis-
hadis ‘azl serta implikasinya yang ditinjau dari kecamata medis, sebagai upaya 
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya, maka dari itu peneliti memberikan 
saran-saran sebagai berikut: Penelitian terkait ma’anil hadis perlu dieksplor lebih 
jauh lagi terlebih pada kasus-kasus yang masih memerlukan pemahaman 
komprehensif yang diperuntukan kepada masyarakat agar tak terlepas dari al-
Qur’an dan hadis serta bagaimana hal tersebut diaplikasikan dengan kondisi saat 
ini. 
Penelitian kontrasepsi memiliki beragam jenis jadi tidak hanya pada 
ruang lingkup ‘azl, sehingga penelitian kontrasepsi selainnya masih terbuka. 
Disamping itu, peran pemerintah juga diperlukan dalam mewujudkan program 
Keluarga Berencana (KB) serta memperhatikan dampak negatif dari penggunaan 
kontrasepsi selain mengatur jumlah penduduk yang berdampak positif, sebab 
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